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ABSTRAK

Nama : Tiara Mahyuni
Program Studi : Kedokteran
Judul : Uji Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Etano Rosella (Hibiscus

sabdariffa L.) Pada Tikus Model Diabetes Melitus

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan
hiperglikemia akibat gangguan sekresi maupun kerja insulin. Pencarian alternatif
terapi berbahan alami menjadi penting untuk mengurangi ketergantungan pada obat
sintetis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antidiabetes
ekstrak etanol rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap kadar gula darah tikus
model diabetes melitus. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan pre and
post control group design. Hewan uji yang digunakan dibagi dalam 6 kelompok,
yaitu kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kelompok normal), diberikan
glibenklamid (kontrol positif), ekstrak bunga rosella dosis 750 mg/kgBB
(kelompok perlakuan 1), ekstrak bunga rosella dosis 1500 mg/kgBB (kelompok
perlakuan 2), ekstrak bunga rosella dosis 3000 mg/kgBB (kelompok perlakuan 3).
Analisis data menggunakan Pair T-Test, uji One Way ANOVA dan Post Hoc. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pada kelompok glibenklamid, ekstrak bunga rosella
dosis 750, 1500 dan 3000 mg/kgBB terjadi penurunan bermakna kadar gula darah
sebelum dan setelah perlakuan (p<0,005), sedangkan pada kelompok aquades
didapatkan hasil tidak bermakna (p>0,05). Hasil uji post hoc didapatkan bahwa
terdapat perbedaan bermakna antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok
kontrol positif dan ekstrak bunga rosella (p<0,005), serta tidak terdapat perbedaan
yang bermakna antara kelompok perlakuan 1, 2 dan 3 dalam menurunkan kadar
gula darah (p>0,05). Sehingga ekstrak bunga rosella ini memiliki aktivitas
antidiabetes dengan menurunkan kadar gula darah tikus model diabetes melitus.

Kata kunci: antidiabetes, bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.), tikus (Rattus
norvegicus) Wistar.



ABSTRACT

Name : Tiara Mahyuni
Study Program : Medical
Judul : Antidiabetic Activity Test of Roselle (Hibiscus sabdariffa L.)

Ethanolic Extract on a Rat Model of Diabetes Mellitus

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by hyperglycemia
due to impaired insulin secretion and action. The search for alternative natural
therapies is crucial to reduce dependence on synthetic drugs. The purpose of this
study was to determine the antidiabetic activity of roselle (Hibiscus sabdariffa L.)
ethanolic extract on blood sugar levels in a rat model of diabetes mellitus. The study
was conducted experimentally with a pre- and post-control group design. The test
animals were divided into six groups: untreated (normal group), glibenclamide
(positive control), roselle flower extract at a dose of 750 mg/kgBW (treatment
group 1), roselle flower extract at a dose of 1500 mg/kgBW (treatment group 2),
and roselle flower extract at a dose of 3000 mg/kgBW (treatment group 3). Data
analysis used Paired T-Test, One-Way ANOVA, and Post Hoc tests. The results
showed that in the glibenclamide group, roselle flower extract doses of 750, 1500,
and 3000 mg/kgBW resulted in a significant decrease in blood sugar levels before
and after treatment (p<0.005), while in the distilled water group, the results were
insignificant (p>0.05). The post hoc test results showed a significant difference
between the negative control group and the positive control group and the roselle
flower extract (p<0.005), and there was no significant difference between treatment
groups 1, 2, and 3 in reducing blood sugar levels (p>0.05). Therefore, roselle flower
extract has antidiabetic activity by reducing blood sugar levels in rats model of
diabetes mellitus.

Keywords: antidiabetic, roselle flower (Hibiscus sabdariffa L.), Wistar rat (Rattus
norvegicus).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes melitus atau sering disebut kencing manis merupakan penyakit
kronis yang dapat berlangsung seumur hidup. Diabetes melitus (DM)
disebabkan oleh adanya gangguan metabolisme pada organ pankreas dan
ditandai dengan peningkatan kadar gula darah, atau yang sering disebut
keadaan hiperglikemik, yang disebabkan oleh penurunan jumlah insulin dari
pankreas (Lestari et al., 2021).

Menurut International Diabetes Federation (IDF), prevalensi diabetes di
Indonesia termasuk dalam kategori tinggi, jumlah penderita diabetes di
Indonesia adalah 10,3 juta pada tahun 2017 (IDF, 2017). Meningkat menjadi
19,5 juta pada tahun 2021, dan diperkirakan akan terus meningkat menjadi 28,6
juta pada tahun 2045 (IDF, 2021). Pada tahun 2021, Indonesia menempati
peringkat kelima jumlah penderita diabetes berusia 20 hingga 79 tahun yang
terdiagnosis diabetes, setelah China, India, Pakistan, dan Amerika Serikat.
Pada tahun 2018, menunjukkan bahwa prevalensi diabetes di Indonesia
mengalami peningkatan sejak tahun 2013 yaitu dari 6,9% menjadi 8,5% pada
tahun 2018. Penyakit ini didiagnosis berdasarkan pemeriksaan darah pada
penduduk usia 15 tahun ke atas (IDF, 2021). Provinsi Sumatera Selatan berada
di urutan ke-29 dalam hal jumlah penderita diabetes mellitus, dengan DKI
Jakarta sebagai provinsi dengan angka tertinggi dan Nusa Tenggara Timur
dengan angka terendah. Berdasarkan diagnosis dokter, prevalensi diabetes
mellitus di Sumatera Selatan pada penduduk berusia 15 tahun ke atas
mengalami peningkatan dari 0,9% pada tahun 2013 menjadi 1,4% pada tahun
2018 (Riskesdas, 2018).

Penderita diabetes memiliki berbagai macam komplikasi jangka pendek
maupun jangka panjang. Komplikasi yang sering terjadi pada penderita
diabetes melitus yaitu seperti serangan jantung, stroke, gangguan fungsi ginjal
dan gangguan saraf. Hal ini menyebabkan penderita diabetes harus

mengonsumsi obat diabetes seumur hidupnya untuk mempertahankan kadar
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gula darah dalam kisaran yang normal, sehingga komplikasi yang dialami oleh
penderita diabetes melitus akan berkurang. Banyak dari penderita diabetes
terlibat dalam berbagai upaya, termasuk pola hidup sehat, olahraga,
penggunaan obat diabetes sintetik, dan ketergantungan suntikan insulin seumur
hidup. Penggunaan obat diabetes sintetis seperti golongan biguanida dan
sulfonilurea dapat menimbulkan efek samping pada penggunaan jangka
panjang. Kondisi ini menyebabkan penderita diabetes menggunakan
pengobatan alternatif dari bahan-bahan alami yang cenderung lebih murah,
mudah didapat, dan memiliki efek samping yang lebih sedikit (Wulandari et
al., 2021).

Berbagai upaya pengobatan untuk mengontrol kadar gula darah dan
mencegah komplikasi diabetes mellitus di antaranya penggunaan obat
tradisional. Pemanfaatan obat tradisional sebagai pengobatan alternatif sudah
dilakukan jauh sebelum adanya pelayanan kesehatan formal dengan
menggunakan pengobatan modern. Obat tradisional Indonesia terbuat dari
ramuan tumbuhan yang terbukti menjaga kesehatan serta mencegah dan
mengobati penyakit. Penggunaan obat tradisional masih populer di kalangan
masyarakat Indonesia karena dianggap efektif dan relatif murah (Adiyasa &
Meiyanti, 2021). Indonesia merupakan negara tropis dengan potensi alam yang
melimpah. Indonesia mempunyai 30.000 jenis tumbuhan, 7.000 diantaranya
merupakan tumbuhan obat dan hanya 2.500 yang digunakan sebagai obat.
Salah satu tumbuhan obat tradisonal yang bisa digunakan yaitu tanaman rosella
(Handayani et al., 2022).

Tanaman Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan tanaman yang
sangat terkenal saat ini karena kelopak bunga Rosella dapat digunakan sebagai
minuman kesehatan untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit salah
satunya diabetes melitus kelopak rosella dikenal membantu mengurangi
kekentalan darah (menurunkan kadar gula darah) dan melancarkan sirkulasi
darah (Handayani et al., 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, komponen farmakologi pada kelopak
bunga Rosella yaitu asam sitrat, asam malat, vitamin C, antosianin, protein dan

flavonoid. Flavonoid, terdiri dari peptin gossy, antosianin dan glukosida
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hibiscine, bertindak sebagai antioksidan yang membantu menetralisir radikal
bebas yang menyebabkan kerusakan pada sel beta pankreas penghasil insulin,
sehingga menghambat produksi insulin. Senyawa aktif yang diduga berperan
dalam aktivitas menurunkan kadar glukosa darah adalah flavonoid khususnya
antosianin, vitamin C, dan polisakarida (pektin dan mucilago) (Karmana,
2023).

Berdasarkan prevalensi tingginya kasus diabetes melitus dan adanya
potensi tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.) sebagai alternatif pengobatan
antidiabetes alami, maka perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai aktivitas
antidiabetes ekstrak etanol rosella (Hibiscus sabdariffa L.) pada tikus model

diabetes melitus.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana aktivitas antidiabetes ekstrak etanol rosella (Hibiscus

sabdariffa L.) terhadap kadar gula darah tikus model diabetes melitus?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui aktivitas antidiabetes ekstrak etanol rosella (Hibiscus

sabdariffa L.) terhadap kadar gula darah tikus diabetes melitus

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui senyawa kimia dari ekstrak rosella (Hibiscus Shadariffa
L.) melalui uji fitokimia

2. Mengidentifikasi kadar gula darah tikus diabetes melitus yang telah
diinduksi aloksan sebelum dan setelah pemberian ekstrak etanol
rosella (Hibiscus sabdariffa L.)

3. Menganalisis aktivitas antidiabetes ekstrak etanol rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) dengan berbagai dosis terhadap kadar gula darah tikus

diabetes melitus
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1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

Memberikan tambahan bukti ilmiah mengenai pengaruh pemberian

ekstrak rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap kadar gula darah tikus

(Rattus norvegicus) model diabetes melitus.

1.4.2 Manfaat Praktis

Memberikan informasi dan menambah wawasan masyarakat

mengenai manfaat bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) sebagai terapi

alternatif dalam menurunkan kadar gula darah untuk terapi diabetes

melitus. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan

informasi atau sumber kepustakaan baru bagi perkembangan ilmu

kesehatan khususnya tentang manfaat ekstrak rosella (Hibiscus

sabdariffa L.) dalam menurunkan kadar gula darah.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Judul Desain Hasil Perbedaan
Penelitian Penelitian
Hanik Uji antidiabetik Eksperimen  Berdasarkan  uji  Penelitian
Atiqoh, infusa kelopak murni Anova dapat dilakukan
Ratih Sari bunga rosella diketahui bahwa p dengan
Wardani, (hibiscus value = 0,000 (p memberikan
Wulandari  sabdariffa linn.) <0,05) artinya ada infusa kelopak
Meikawati  pada tikus putih perbedaan  yang bunga rosella
jantan galur bermakna pada pada tikus putih
wistar yang berbagai jantan galur
diinduksi konsentrasi infusa wistar yang
glukosa kelopak bunga diinduksi
rosella  terhadap glukosa.
penurunan  kadar
glukosa darah pada
tikus putih jantan
galur wistar.
Rudi Pengaruh Eksperimen  Hasil Analisa Penelitian ni
Setiawan ~ Pemberian menunjukkan dilakukan pada
Ekstrak Kelopak Murni perbedaan  yang tikus putih
Bunga Rosella bermakna  dalam (Rattus
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(Hibiscus menurunkan kadar norvegicus)
Sabdariffa L) gula darah dengan Jantan sebagai
Terhadap nilai p=0,00 subjek penelitian
Penurunan (p<0,55). dengan 5
Kadar Gula kelompok yang
Darah Tikus terdiri dari 6 ekor
Putih  (Rattus tikus disetiap
norvegicus) kelompok  dan
Yang Diinduksi dosis ekstrak
aloksan 26,84 mg, 53,68
mg dan 80,52 mg
Novera Efek Eksperimenta Hasil =~ penelitian Penelitian  ini
Herdiani Antioksidan 1 menunjukkan dilakukan pada
dan Ekstrak laboratorium ekstrak  kelopak tikus putih jenis
Kelopak rosella dosis I1 (260 Rattus
Edza Aria Rosella mg/200 g BB) lebih norvegicus
Wikurendra Terhadap efektif menurunkan strain ~ Wistar
Glukosa Darah kadar glukosa Jantan dengan 4
Tikus Diabetes darah tikus wistar kelompok yang
Mellitus Tipe 2 diabetes  melitus terdiri dari 6
dibandingkan dosis ekor tikus
I (195mg/200 g disetiap
BB) kelompok.
Aang Uji  Aktivitas Eksperimen Hasil analisis one Penelitian ini
Hanafiah Antidiabetes Murni way ANOVA menggunakan
Ws, Maria Ekstrak Etanol menunjukkan ekstrak  etanol
Ulfahl, Herba Suruhan bahwa semua herba suruhan
Yulianti (Peperomia ekstrak dapat sebagai
Rospina Pellucida (L.) menurunkan kadar antihiperglikem
Khunt)  Pada gula darah, namun ia dengan dosis
Tikus  Wistar dosis ekstrak 50, 100, dan 150
Jantan  Yang sebesar mg/kgBB.
Diinduksi 50mg/kgBB Hewan uji tikus
Pakan Tinggi memberikan hasil Wistar yang
Lemak Dan yang lebih baik terdiri dari 6
Karbohidrat dibanding  dosis kelompok dan
lainnya sebagai diinduksi pakan
anti-hiperglikemia  tinggi  lemak
dengan tingkat dan karbohidrat
kepercayaan 95%
(0 <0,05).
Ayu Uji  Aktivitas Eksperimenta Hasil ~ penelitian Penelitian  ini
Pratama Antidiabetes 1 menunjukkan menggunakan
Kinanti, Ekstrak Etanol laboratorium bahwa pemberian ekstrak tanaman
Apriani ekstrak etanol daun ganitri dosis 50,
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Lestari,
Zukhrufina
Muthiah
Nabilah,
Rizqgina
Maulida,

Tri Cahyani
Widiastuti,
dan Naelaz
Zukhruf
Wakhidatul
Kiromah

Daun  Ganitri
(Elaeocarpus

ganitrus Roxb.)

Pada Tikus
Wistar  Jantan
(Rattus
norvegicus)
Yang

Diinduksi
Streptozotocin

ganitri dosis 200
mg/kgBB  secara
signifikan mampu
menurunkan kadar
glukosa darah tikus
diabetes
dibandingkan
dengan kelompok
kontrol positif
dengan nilai Sig.
0,017 (p <0,05)

100 dan 200
mg/kgBB
sebagai
antidiabetes
pada tikus yang
diinduksi
streptozotocin.
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